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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan di Nagari Taram Kecamatan 

Harau Kabupaten Lima Puluh Kota, dan dianalisis menggunakan teori Soonhee Kim, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum, kepemimpinan kolaboratif dinilai cukup 

mumpuni dalam penanggulangan Covid-19 di Nagari Taram. Namun, penerapan model 

kepemimpinan kolaboratif harus dibarengi dengan komitmen yang kuat dan konsistensi 

dari para aktor yang ikut berkolaborasi. Model kepemimpinan kolaboratif yang 

diterapkan oleh Wali Nagari Taram adalah melalui beberapa cara, yaitu: (1)  

penyamaan persepsi  dengan niniak mamak dan lembaga nagari, (2) membuka ruang 

bagi anggota relawan untuk berinovasi dalam melaksanakan kegiatan penanggulangan 

wabah Covid-19 di nagari, (3) membangun komitmen dengan stakeholder yang ada di 

nagari, (4) berbagi informasi dengan stakeholder dan masyarakat nagari (5) 

membangun kolaborasi dengan aktor-aktor yang ada di nagari (6) melakukan 

pendekatan persuasif dan memberikan honor kepada tim relawan untuk meningkatkan 

kesadaran tim dan stakeholder dalam melaksanakan tugas (7) membangun kemitraan 

dengan perantau, Gerakan Mahasiswa Nagari Taram (Gema Nagari Taram), 

Babinkamtibmas, dan pengurus masjid, (8) menerima laporan pelaksanaan kegiatan 

penanggulangan Covid-19 tapi tidak dalam bentuk resmi. 
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6.2 Saran 

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan kolaboratif Wali Nagari Taram dalam penangglangan Covid-

19 diharapkan dapat diterapkan dalam menjalankan pemerintahan sehari-hari 

2. Kepemimpinan kolaboratif Wali Nagari Taram diharapkan dapat menjadi 

model kepemimpinan yang efektif dan dapat diterapkan oleh Pemerintah 

Nagari lain.  

3. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang 

ingin mengembangkan kepemimpinan kolaboratif di tingkat desa.  

4. Karena keterbatasan peneliti, untuk penelitian selanjutnya peneliti 

menyarankan untuk meneliti terkait pemberdayaan kaum dalam 

pembangunan di nagari. Hal ini dikarenakan di Nagari Taram, kegiatan-

kegiatan di Nagari Taram pada umumnya melibatkan kaum. 

 


